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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh kepuasan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Latihan Kerja (BLK) KAB. WAJO. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,221 dan 

nilai probabilitas sebesar 0,026 > 0,005. Secara parsial kepuasan juga berpengaruh terhadap kinerja 

ditinjau dari nilai t hitung sebesar 2,352 > t tabel 2,045. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,647 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,000 < 0,005. Secara parsial lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja ditinjau dari 

nilai t hitung sebesar 5,368 > t tabel 2,045. Kepuasan dan Lingkungan Kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja dilihat dari nilai F hitung sebesar 15,537 > F tabel 3,32. 

 

Kata Kunci: Kepuasan, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of satisfaction and work environment on employee 

performance at the KAB Vocational Training Center (BLK). WAJO. The data analysis method used is 

descriptive analysis and linear regression analysis. The results showed that satisfaction had a positive 

and insignificant effect on performance with a regression coefficient of 0.221 and a probability value of 

0.026 > 0.005. Partially satisfaction also affects performance in terms of t count value of 2.352 > t table 

2.045. The work environment has a positive and significant influence on performance with a regression 

coefficient of 0.647 and a probability value of 0.000 <0.005. Partially the work environment also affects 

performance in terms of the t count value of 5.368 > t table 2.045. Satisfaction and work environment 

simultaneously affect performance seen from the calculated F value of 15.537> F table 3.32. 

 

Keywords: Satisfaction, Work Environment, Employee Performance. 

Pendahuluan 

Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk 

pengembangan perusahaan. Karyawan sebagai bagian terpenting dalam instansi, kerena 

memiliki peran besar dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

Fungsi dan peran karyawan dibutuhkan untuk memaksimalkan kinerja, produktivitas, 

efektifitas organisasi melalui cara kerja efesien sehingga menghasilkan nilai tambah 

bagi organisasi. 

Kepuasan merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaanya. Kepuasan tampak pada 

sikap karyawan, sikap positif bila puas atau sikap negatif bila tidak puas. Kepuasan akan 

berhubungan dengan keterikatan karyawan pada organisasi. Ketidak puasan karyawan 

dapat ditunjukkan dalam berbagai cara, misalnya, karyawan mengeluh, tidak patuh, atau 

mengelakkan sebagian dari tanggung  jawab kerjanya. Sementara kepuasan merupakan 
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salah satu tujuan yang ingin dicapai karyawan ditempat kerjanya. Mengingat pentingnya 

kepuasan karyawan, membuat moral kerja, dedikasi, dan kedisiplinan karyawan 

meningkat. 

Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang sangat erat kaitannya dengan 

karyawan dimana ia bekerja. Lingkungan kerja dan karyawan tidak bisa lepas begitu 

saja kaitannya dengan unsur organisasi yang saling mempengaruhi terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif akan membuat karyawan betah dan bekerja 

dengan aman dan nyaman sehingga karyawan bisa bekerja maksimal. Untuk 

mendapatkan lingkungan kerja yang kondusif dibutuhkan konsistensi dari organisasi 

untuk menyediakan fasilitas, sarana, dan prasarana yang menunjang karyawan. 

Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

karyawan dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat 

karyawan bekerja. 

 

Materi dan Metode 

A. Pengertian Kepuasan 

Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang; selisih 

antara banyaknya ganjarang yang diterima seorang pekerja dan banyaknya ganjarang 

yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja adalah perbandingan 

antara hasil yang diperoleh dan hasil yang diharapkan. Semakin besar hasil yang 

diperoleh dibandingkan dengan hasil yang diharapkan, maka semakin puas pegawai 

tersebut, dan sebaliknya. Semakin kecil hasil yang diperoleh dibandingkan dengan hasil 

yang diharapkan, maka semakin rendah pula kepuasan kerja pegawai tersebut (Hartati & 

Beddu, 2020). 

Terdapat beberapa teori kepuasan kerja yang sudah terkenal. Teori tersebut antara 

lain (Hartati & Beddu, 2020): 

1. Teori perbedaan 

Teori ini membandingkan kepuasan kerja yang diharapkan oleh karyawan dengan 

kepuasan kerja yang secara nyata diterimanya. Jika terdapat kesesuaian antara 

harapan dan kenyataan, maka karyawan merasakan kepuasan dan Sebaliknya. 

2. Teori keadilan 

Karyawan akan merasa puas atau tidak puas tergantung kepada tingkat keadilan 

dengan cara membandingkan dirinya dan rekan satu levelnya. Jika perbandingan 

yang diterima oleh seorang karyawan dirasakan adil setelah dibandingkan dengan 

yang diterima oleh rekan kerjanya, maka karyawan tersebut akan mendapatkan 

kepuasan dan sebaliknya. 

3. Teori pemenuhan kebutuhan 

Tingkat terpenuhinya kebutuhan karyawan menjadi indikator kepuasan yang 

dirasakan oleh karyawan tersebut. Dengan demikian semakin tinggi kebutuhan 

karyawan yang terpenuhi dari pekerjaan yang dimiliki dan dilaksanakan oleh 

karyawan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan 

tersebut.  

4. Teori kelompok acuan,  

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh kelompok acuan. Karyawan akan merasa puas 

jika yang diterimanya sesuai dengan standar dari kelompok acuan tersebut. 

Sebaliknya jika yang diterimanya masih dibawah standar kelompok acuan, maka 

karyawan tidak akan merasakan kepuasan. 

 

B. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam 

karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang 
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baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan pengaruh terhadap 

semangat kerja karyawan. 

Pada saat lingkungan kerja dapat didesain sedemikian rupa untuk menciptakan 

hubungan kerja yang mengikat pekerja dalam lingkungannya. Lingkungan kerja yang 

baik adalah yang aman, tenteram, bersih, tidak bising, terang, dan bebas dari segala 

macam ancaman dan gangguan yang dapat menghambat karyawan/pegawai untuk 

bekerja secara optimal. Lingkungan kerja yang kondusif akan membawa dampak baik 

bagi kelangsungan karyawan/pegawai bekerja, sebaliknya, lingkungan kerja yang 

kondusif akan membawa dampak negatif bagi kelangsungan karyawan/pegawai bekerja. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Misalnya, kebersihan, music, dan lain-lain (Hartati & Beddu, 2020). 

 

C. Pengertian Kinerja 

Kinerja menunjukkan kemampuan dan keterampilan pekerja. Pengertian kinerja 

adalah kesedian seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 

meneyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang 

diharapkan. Pengertian ini juga menekankan tugas dan fungsi dari individu dan 

kelompok dalam menyelesaikan tugas (DINSAR, 2019).  

 

D. Indikator Kinerja  

Menurut (Arifuddin, 2022), terdapat berbagai indikator yang memengaruhi kinerja 

karyawan, antara lain:  

1. Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan, semakin detail pekerjaan 

yang dihargai dengan kompensasi (semakin baik pula kinerja yang disuguhkan 

kepada perusahaan). 

2. Penempatan kerja yang tepat (semakin tepat posisi seseorang, semakin tinggi pula 

kinerja yang dimiliki oleh orang tersebut).  

3. Pelatihan (semakin sering diberikan pelatihan yang sesuai dengan tugas dan 

fungsi, maka semakin baik pula kinerja karyawan tersebut).  

4. Promosi (semakin jelas jenjang karier seseorang, maka semakin baik pula kinerja 

orang tersebut). 

5. Rasa aman di masa depan (dengan adanya” pesangon dan berbagai tunjangan hari 

tua, maka semakin baik pula kinerja karyawan yang dimiliki perusahaan).  

6. Hubungan dengan rekan kerja (semakin baik komunikasi antarkaryawan secara 

horizontal semakin baik pula kinerja karyawan).  

7. Hubungan dengan pemimpin (semakin baik komunikasi vertikal antara karyawan 

dan pimpinan, maka semakin baik pula kinerja karyawan tersebut). 

 

E. Strategi Meningkatkan Kinerja 

Manajemen kinerja adalah keseluruhan strategi kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing 

individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut dalam rangka mencapai visi, misi, 

dan tujuan perusahaan/organisasi. Jadi, dengan kinerja yang tinggi maka kinerja 

individu, kelompok, dan kinerja perusahaan akan naik juga. Sebagaimana diketahui, 

bahwa kelangsungan hidup suatu oganisasi tergantung salah satu dari segi kecakapan, 

keterampilan, pengetahuan. dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan. 

Menurut (Arifuddin, 2022), faktor yang memengaruhi kinerja yaitu: 

1. Kecakapan (pemahaman yang baik terhadap pekerjaan) 

2. Pengalaman 

3. Kesungguhan untuk bekerja dengan baik 

4. Kecukupan waktu pengerjaan  

5. Keinginan/ kemauan untuk melaksanaan pekerjaan  
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6. Lingkungan kerja dan  

7. Pemahaman pekerjaan 

 

F. Kerangka Konseptual 

G. Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Balai Latihan Kerja Kab. Wajo Lempa, Kec. Kab. Wajo, 90971.  

Peneliti akan melakukan penelitian secara penuh terhadap Karyawan Balai Latihan 

Kerja Kab. Wajo Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh  nasabah pada Balai Latihan Kerja Kab. Wajo Lempa, Kec. Kab. Wajo. 

Agar supaya penelitian ini dapat memberikan ganeralisasi dengan tingkat kesalahan 

yang sangat kecil, dan mengingat jumlah populasi hanya 32 orang yang terdiri dari 28 

pegawai tetap dan 4 orang pegawai tidak tetap. Dalam peneliti ini penulis menggunakan 

teknik pengambilan sampel sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

 

H. Hasil dan Pembahasan  

1. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan 

terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung 

(yang diperoleh dari tabel ANOVA) dengan F tabel dari masing-masing variabel. Untuk 

melakukan uji t terlebih dahulu menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, 

seperti berikut: 

 H0 : artinya kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 Ha : artinya kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya menetukan F tabel, dengan taraf signifikansi (α) adalah 5% (0.05), 

jumlah responden (n) sebanyak 32 dan jumlah variable independen (k) adalah 2 

variabel,maka F tabel = f(k ; n – k ) = (2 ; 32 – 2) = (2 ; 30) Jadi diperoleh nilai F tabel 

sebesar 3,32. Yang selanjutnya dibandingkan antara F hitung dengan F tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Balai Latihan 

Kerja Kab. 

Pangkep 
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1 Regression 1.240 2 .620 15.539 .000
b
 

Residual 1.157 29 .040   

Total 2.397 31    

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lingkungankerja (X2), Kepuasankerja (X1) 

Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah 2019 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 15,539> F tabel 

3,32 menunjukkan bahwa H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. 

 

2. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel dari masing-masing variabel. Untuk melakukan uji t terlebih dahulu 

menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, seperti berikut: 

 H0 :  artinya kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

 Ha  :  artinya kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya menetukan t tabel, dengan taraf signifikansi (α) adalah 5% (0.05) 

dengan uji 2 arah, jumlah responden (n) sebanyak 32 dan jumlah variable independen 

(k) adalah 2 variabel, dan degree of freedom yaitu dengan rumus df =n-k-1, 32-2-1=29. 

Maka didapat nilai t tabel sebesar 2,045. Yang selanjutnya dibandingkan antara t hitung 

dengan t tabel sebagai berikut: 

 Jika t hitung ≤  t tabel (2,045), maka H0 diterima 

 Jika t hitung >  t tabel (2,045) Emaka H0 ditolak 

 

Tabel 2 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .483 .728  .664 .512 

Kepuasankerja (X1) .221 .094 .307 2.352 .026 

Lingkungankerja (X2) .674 .126 .702 5.368 .000 

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai (Y) 

Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa t hitung untuk variabel X1 

(kepuasan kerja) sebesar 2,352> t tabel 2,045 menunjukkan bahwa H0 ditolak yang 

berarti kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja, dan nilai signifikan 

0,026 < 0,050.  

Sedangkan t hitung untuk variabel X2 (lingkungan kerja) sebesar 5,368> t tabel 2,045 

menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti lingkungan kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja, dan nilai signifikan 0,000 < 0,050. 

 

3. Koefisien determinasi 

Analisis R
2
 (R square) atau koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Untuk analisisnya dari output SPSS 20 dapat dilihat 
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dari tabel berikut : 

 

Tabel 3  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .719
a
 .517 .484 .19973 

a. Predictors: (Constant), Lingkungankerja (X2), Kepuasankerja (X1) 

Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah 2019 

Dari table 4.10 diatas dapat diketahui nilai R
2 

(R Square) adalah 0,517atau 51,7% jadi 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependenyaitu sebesar 

51,7% sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti 

 

4. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Balai Latihan Kerja (BLK) KAB. 

WAJO.Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

 

a. Kepuasan dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Secara Parsial Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Balai Latihan Kerja (BLK) KAB. 

WAJO,dimana hasil yang diperoleh kepuasan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 

2,352> t tabel 2,045. Menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,221. 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja terhadap kinerja 

berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa nilai kinerja pegawaiakan 

mengalami peningkatan dari Kepuasan Kerja. Selain itu nilai probabilitas 

Kepuasan Kerja sebesar 0,026> 0,005 yang artinya variabel kepuasan kerja 

tidakberpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai padakantor Balai Latihan Kerja (BLK) 

KotaPANGKEP, dimana hasil yang diperoleh lingkungan kerja memiliki nilai t 

hitung sebesar 5,368> t tabel 2,045. menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,674. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja terhadap kinerja berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan 

bahwa nilai kinerja pegawaiakan mengalami peningkatan dari lingkungan kerja. 

Selain itu nilai probabilitas lingkungan kerja sebesar 0,000< 0,005 yang artinya 

variabel lingkungan kerjaberpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

b. Kepuasan dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Balai Pelatihan 

Kerja (BLK) KAB. WAJO, dimana hasil yang diperoleh dari nilai F hitung 

sebesar 15,539> F tabel 3,32 menunjukkan bahwa H0 ditolak atau Ha diterima. 

Selain itu nilai probabilitas kepuasan kerja dan lingkungan kerja sebesar 0,000< 

0,005 yang artinya variabel kepuasan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan dapat diketahui nilai R
2 

(R 

Square) adalah 0,517 atau 51,7% jadi sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu sebesar 51,7% sedangkan sisanya sebesar 48,3% 
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.Kesimpulan 

Secara simultan diketahui F hitung 13,539 > F tabel 2,38 maka maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel kehandalan (X1), 

daya tanggap (X2), jaminan (X3), kepedulian (X4), dan produk fisik (X5) secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan (Y). Secara parsial hanya ada 

tiga variabel (X) yang berpengaruh terhadap variabel (Y) yaitu (X1) kehandalan, 

(X3) jaminan dan (X5) produk fisik dimana nilai thitung tiga variabel tersebut 

lebih besar dibandingkan tabel. Dimana nilai t tabel menunjukan angka 2,006 

sedangkan t (hitung) menunjukan angka 5,997 pada variabel kehandalan, angka 

2,966 pada variabel jaminan dan angka 3,438 pada variabel produk fisik, sehingga 

t (hitung) > t tabel maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel daya (X1) kehandalan, (X3) jaminan dan (X5) produk fisik secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah (Y). 
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